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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya Tugas Akhir ini berjudul “Karya Panel Batik Jamu Gendong” yang 

mengangkat konsep mengenai Jamu Gendong. Karya batik panel ini dibuat 

dengan motif bahan pembuatan jamu, alat untuk membuat jamu, proses 

pembuatan jamu, proses pengemasan jamu ke botol, dan mbok jamu gendong. 

Berbagai motif yang diterapkan dalam karya ini dimaksudkan agar karya ini 

dapat dijadikan sebagai media pembelajaran dan runtutan cerita mengenai bahan 

yang digunakan, proses pemuatan, hingga penjualan Jamu Gendong.  

Pada proses pembuatan karya ini, penulis menggunakan kain primissima 

sebagai media dalam membuat batik. Karya panel batik ini dibuat melalui proses 

mendesain, mordanting, memotong kain, memindah pola, proses cabut warna, 

proses membatik, proses pewarnaan dan proses pelorodan. Karya yang telah 

diciptakan kemudian dilakukan proses finishing dengan melakukan pemasangan 

kain batik pada panel atau figura. 

Hasil dari penciptaan karya Tugas Akhir yang berjudul “Karya Panel 

Batik Jamu Gendong” ini adalah menghasilkan karya seni berupa 10 buah karya 

panel batik yang bertema Jamu Gendong dengan motif tentang proses 

pembuatan, alat, bahan, penyusunan jamu kedalam bakul, penjualan jamu 

gendong, serta mbok jamu gendong, laporan penciptaan karya dan jurnal yang 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran, dan sumber pengetahuan untuk 

melestarikan pekerjaan yang lambat laun mengalami kelangkaan. 

B. Saran 

Dalam proses menciptakan suatu karya akan menghadapi beberapa 

kendala dan hambatan dalam hal ini, penulis dapat merekomendasikan beberapa 

saran dalam pembuatan karya seni, di antaranya: 

1. Penulis mengalami kesulitan dalam mencari penjual jamu gendong. Penulis 

mengatasi kendala tersebut dengan mencari penjual jamu di berbagai pasar 

tradisional dan tempat wisata serta meminta bantuan teman untuk 

membantu mencari penjual jamu gendong diluar kota Yogyakarta. 
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2. Penulis mengalami kendala pada saat proses pewarnaan indigosol 

dikarenakan cuaca yang tidak menentu sehingga saat penjemuran warna 

tidak muncul dengan sempurna. Penulis mengatasi kendala tersebut dengan 

mengunci warna dengan larutan HCL yang dilarutkan dengan air hangat. 

3. Penulis mengalami kegagalan dalam proses cabut warna karena awalnya 

penulis menggunakan kaporit untuk mencabut warna, namun ternyata 

kaporit menyebabkan kain menjadi kuning dan lama dalam proses 

pencabutan warna. Penulis mengatasi kegagalan tersbut dengan cara 

menggati zat reaktif yang digunakan untuk mencabut warna. Penulis beralih 

menggunakan Hidro Sulfit untuk mencabut warna. 

4. Penulis mengalami keterbatasan waktu dalam proses penciptaan karya. 

Penulis mengatasi hal tersebut dengan cara memiliki target dalam proses 

pengerjaan dan konsisten untuk mengerjakan setiap hari agar dapat 

menyelesaikan karya secara tepat waktu. 

Saran diatas penulis buat untuk pembaca agar dapat melakukan beberapa 

saran tersebut dalam proses penciptaan suatu karya agar dapat menghasilkan 

karya yang lebih baik dan maksimal. 
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